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Inflamasi merupakan respon fisiologis terhadap berbagai rangsangan. 
Proses inflamasi diperlukan sebagai pertahanan tubuh terhadap 
mikroorganisme yang masuk, serta meningkatkan perbaikan jaringan.  TNF 
alpha merupakan sitokin utama pada proses inflamasi akut. TNF alpha 
dilepaskan oleh makrofag untuk bereaksi dengan berbagai rangsangan 
mikroorganisme termasuk Staphylococcus aureus. Daun salam dan herba 
sambiloto merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki khasiat 
sebagai antiinflamasi. Pada penelitian ini digunakan kombinasi fraksi air 
daun salam dan herba sambiloto dengan perbandingan (1:6), (1:2), (2:1), 
dan (6:1) serta ibuprofen sebagai kontrol positif. Tikus yang digunakan 
adalah tikus Wistar jantan sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 
kelompok uji terdiri dari kontrol negatif, kelompok perlakuan (1:6), (1:2), 
(2:1), (6:1) dan kontrol positif. Tikus diinjeksi bakteri Staphylococcus 
aureus dan dibedah kemudian diambil cairan peritonealnya. Sebagian 
langsung dilakukan pengamatan jumlah makrofag menggunakan larutan 
Giemsa dan diamati menggunakan mikroskop (perbesaran 400x). Sebagian 
lagi ditambah EDTA kemudian disentrifus untuk pemeriksaan kadar TNF 
alpha menggunakan ELISA reader. Data yang didapat dianalisis 
menggunakan uji analisis non-parametrik Kruskal wallis dengan tingkat 
kepercayaan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan jumlah 
makrofag dan penurunan kadar TNF alpha pada kelompok perlakuan jika 
dibandingkan dengan kontrol, sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
perbedaan rata-rata dari kontrol dan kelompok perlakuan. 
 
 







THE EFFECT OF WATER FRACTION COMBINATION OF 
SALAM LEAVES AND SAMBILOTO HERBS ON THE NUMBER 
OF MACROPHAGES AND TNF-α LEVELS IN WISTAR RAT 
 
 





Inflammation is a physiological body response to various stimuli. The 
process of inflammation is necessary as a defense against microorganisms 
that enter the body, and increase tissue repair. TNF alpha is a major 
cytokine in acute inflammatory process. TNF alpha is released by 
macrophages to react with a variety of microorganisms including 
Staphylococcus aureus stimulation. Salam leaves and sambiloto herbs are 
herbs that have anti-inflammatory properties. In this study a mixture of 
water fraction of salam leaves and sambiloto herbs in the ratio (1: 6), (1: 2), 
(2: 1), and (6: 1) were used, ibuprofen used as a positive control. Male 
Wistar rats were used as many as 30 individuals that  were divided into 6 
groups of tests consisting of a negative control, the treatment groups of (1: 
6), (1: 2), (2: 1), (6: 1) and a positive control group. Rats were injected with 
Staphylococcus aureus, dissected, and peritoneal fluid were collected. The 
number of macrophages was observed using a microscope (magnification 
400x). The part of the whole blood was mixed with EDTA, and used to 
examine the  TNF alpha levels using ELISA reader. The data obtained were 
analyzed using non-parametric analysis test Kruskal Wallis (P<0.05). The 
results showed  increased  in the number of macrophages and reduced levels 
of TNF alpha in the treatment group compared with the control 
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